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Hubungan Peran Usaha Jasa Alsintan (UPJA) dengan Tingkat Kondisi
Sosial Ekonomi Petani Padi di Desa Tanjung Jati Kabupaten Muara Enim

Correlation The Role of Agriculture Equipment and Machinery Service Business
(UPJA) with the Level of Socio-Economic Conditions of Rice Farmers in Tanjung
Jati Village, Muara Enim Regency

Sefta Noviyanti!, Yulian Junaidi?, Elly Rosana®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The objectives of this research are: (1) Measuring the role of Agriculture
Equipment and Machinery Service Business (UPJA), in Tanjung Jati Village,
Muara Enim Regency. (2) Measuring the socio-economic level of rice farmers after
the UPJA in Tanjung Jati Village, Muara Enim Regency. And (3) Analyzing the
correlation between the role of Agriculture Equipment and Machinery Service
Business (UPJA), and the socio-economic level of rice farmers in Tanjung Jati
Village, Muara Enim Regency. The results showed that the role Agriculture
Equipment and Machinery Service Business (UPJA) in Tanjung Jati Village, Muara
Enim Regency was at a high criterion. The level of economic conditions of rice
farmers in Tanjung Jati Village, Muara Enim Regency is in the medium criteria.
There is no relationship between the role of Agriculture Equipment and Machinery
Service Business (UPJA), with the level of socio-economic conditions of rice
farmers in Tanjung Jati Village, Muara Enim Regency.

Keyword: Agriculture Equipment and Machinery Service Business (UPJA), Rice
farmers,
Socioeconomic conditions.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komoditas yang dihasilkan dari sektor pertanian (sub sektor tanaman
pangan) yang memiliki peran penting terhadap pemenuhan kebutuhan hidup
penduduk Indonesia adalah padi. Program peningkatan produksi pertanian pada
dasarnya merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan efisiensi pertanian
dengan cara memanfaatkan sumber daya manusia yang tersedia secara efisien,
efektif dan selektif dengan tujuan agar peningkatan produksi hasil pertanian dapat
optimal. Dalam peningkatan produksi pertanian, proses produksi yang meliputi
kegiatan prapanen sampai pada pasca panen memerlukan dukungan dari berbagai
sarana dan prasarana produksi yang efektif, diantaranya adalah dukungan dalam
mekanisme pertanian yaitu alat mesin pertanian atau Alsintan (Asnawati, 2017).

Kendala dalam kegiatan perluasan sawah adalah terbatasnya tenaga kerja, sejak
persiapan lahan hingga tanam dan panen. Tenaga kerja yang digunakan petani di
pedesaan adalah sebagian besar dari tenaga kerja yang berasal dari keluarga.
Penggunaan tenaga kerja keluarga merupakan penghematan biaya usahatani karena
tidak dinilai dengan uang, sehingga semakin besar jumlah tenaga kerja yang
dimiliki oleh petani akan menentukan luas usahatani yang diusahakan. Didalam
pengelolaan usahatani biasanya pekerjaan rutin dikerjakan oleh tenaga kerja dalam
keluarga, sedangkan pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak
dan dirasakan tidak mampu dilakukan sendiri biasanya membutuhkan tenaga kerja
dari luar keluarga. Selama proses usahatani sangat memerlukan tenaga kerja agar
memberikan hasil seperti yang diharapan. Dan diharapkan tenaga kerja yang
berkontribusi adalah tenaga kerja yang berkompeten yang memiliki keahlian di
usahatani yang sedang diusahakan. Penggunaan mesin dan alat pertanian dimaksud
untuk mengatasi kelangkaan tenaga kerja tanam, meningkatkan produksi hasil padi
dan pendapatan petani (Sunani, 2009).

Dewasa ini banyak kendala yang sering dijumpai pada daerah sentra produksi
padi adalah tidak tersedianya tenaga kerja usia muda sehingga tenaga kerja menjadi
faktor pembatas bagi usahatani padi terutama tenaga kerja untuk kegiatan tanam



bibit padi, karena kegiatan ini memerlukan curahan waktu kerja yang lebih banyak
dari kegiatan lainnya. Terbatasnya jumlah tenaga kerja pada saat tanam bibit padi
menyebabkan jadwal tanam menjadi tidak serempak yang berdampak pada
menurunnya produksi padi. (Ahmad dan Haryono, 2017).

Pemerintah dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional berupaya
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian melalui penerapan
teknologi budidaya secara tepat melalui penggunaan sarana produksi sesuai dengan
teknologi yang direkomendasikan di masing-masing wilayah. Sarana produksi
mempunyai peranan sangat penting dalam peningkatan produktivitas pertanian.
Bidang Sarana dan Prasarana yang memiliki tugas pokok melaksanakan kebijakan
teknis pengelolaan sarana, prasarana, alat dan mesin pemeliharaan dan pengawasan
serta pengelolaan lahan dan air dibidang pertanian.

Penggunaan teknologi yang lebih maju sangat dibutuhkan, alat mesin pertanian
dapat mendorong efisiensi usahatani melalui penghematan tenaga kerja, waktu dan
biaya produksi serta menyelamatkan hasil dan meningkatkan mutu produk
pertanian (Sudirman dan Sulha, 2017). Peranan mekanisasi pertanian dalam
pembangunan pertanian di Indonesia adalah :

1. Mempertinggi efisiensi tenaga manusia.

2. Meningkatkan derajat dan taraf hidup petani.

3. Menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas serta kapasitas produksi pertanian.

4. Memungkinkan pertumbuhan tipe usahatani, yaitu dari tipe pertanian untuk
kebutuhan keluarga (subsistance farming) menjadi tipe pertanian perusahaan (
commercial farming ).

5.  Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat
industri.

Pengoptimalan peran dan fungsi kelembagaan yang ada di perdesaan,
khususnya kelembagaan usaha yang bergerak dibidang jasa alat dan mesin
pertanian, maka pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian Rl
nomor 25/Permentan/PL.130/5/2008 tanggal 22 Mei 2008 tentang Pedoman
penumbuhan dan pengembangan Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian
(UPJA). Hal ini dikarenakan kelembagaan UPJA mempunyai peranan yang sangat



penting dan strategis dalam rangka menggerakkan perekonomian di perdesaan
(Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 2010).

Mendukung penyediaan alat mesin pertanian pemerintah mengembangankan
Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) guna mempercepat adopsi alsintan oleh
petani. Upaya untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya
usaha agribisnis dan agroindustri berbasis tanaman pangan, khususnya padi sawah.
Dari segi ekonominya program UPJA ini diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara signifikan dipedesaan. Hal ini
juga didorong oleh Kementrian Pertanian dalam bentuk UPJA dengan harapan para
petani dapat menambah jumlah alsintan sendiri (Sunani, 2009).

Keberadaan kelembagaan pendukung pengembangan agribisnis sangat penting
untuk menciptakan agribisnis Indonesia yang tangguh dan kompetitif. Salah satu
kelembagaan yang menjadi pendukung pengembangan agribisnis adalah lembaga
di tingkat petani yaitu Usaha Pelayanan Jasa Alsintan yang menyediakan
penyewaan alat mesin pertanian. Sistem sewa jasa melalui Usaha Pelayanan Jasa
Alsintan (UPJA) dapat mengatasi keterbatasan dana untuk memiliki atau
mengusahakan alsintan sehingga teknologi mekanisme yang ada dapat lebih
diminati untuk pengembangan agribisnis. Penggunaan Alsintan dan penggunaan
benih, pupuk serta pestisida yang didukung oleh pengembangan Usaha Pelayanan
Jasa Alsintan (UPJA) dapat mengurangi biaya produksi dan menaikkan hasil
produksi. Penggunaan alat ini mempengaruhi pendapatan petani padi meningkat
yang akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi petani padi.

Perubahan yang terjadi di dunia ini telah berlangsung sejak dahulu kala, hanya
saja pada zaman sekarang perubahan-perubahan sosial ekonomi tersebut berjalan
sangat cepat, kemajuan yang begitu pesat dibidang teknologi, informasi, dan
komunikasi, pengaruhnya telah berjalan secara cepat kebelahan dunia hingga
keseluruh pelosok pedesaan. Perubahan tersebut menyebabkan perubahan dalam
masyarakat yang dapat mengenai nilai-nilai sosial, sosial ekonomi, perilaku
organisasi, lapisan dalam masyarakat, interkasi sosial, hubungan komunalisme
dalam masyarakat dan lain sebagainya (Mukhtari, 2018).

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok

masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta



pendapatan. Perubahan ekonomi suatu daerah ditentukan oleh adanya proses
inovasi-inovasi dibidang teknologi yang dilakukan oleh pengusaha, tanpa adanya
inovasi maka sangat sulit meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya
inovasi-inovasi dari teknologi pertanian tersebut sangat membantu peningkatan
ekonomi petani guna memperoleh keuntungan lebih dan kemudahan dalam bekerja.
Perubahan ekonomi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebelum adanya teknologi pertanian untuk menanam padi masyarakat harus
menunggu musim yang pas yang mana curah hujan dan terik mataharinya
seimbang. Apabila hal tersebut tidak dipertimbangkan maka akan dikwatirkan padi
yang ditanam hasilnya tidak maksimal dan yang paling buruk adalah terjadinya
gagal panen dan itu sangat merugikan para petani. Petani saat ini sudah tidak lagi
memikirkan kegagalan panen hal itu dikarenakan teknologi pertanian semakin maju
dan berkembang.

Salah satu desa yang menjadi pusat Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di
kabupaten Muara Enim adalah Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di Desa
Tanjung Jati Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
akan menganalisis “Hubungan Peran Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA)
dengan Tingkat Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi di Desa Tanjung Jati
Kabupaten Muara Enim”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang

akan diteliti adalah :

1. Bagaimana peran Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di Desa Tanjung Jati
Kabupaten Muara Enim?

2. Bagaimana tingkat kondisi sosial ekonomi petani padi setelah adanya Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di Desa Tanjung Jati Kabupaten Muara Enim?

3. Bagaimana hubungan peran Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dengan
tingkat sosial ekonomi petani padi di Desa Tanjung Jati Kabupaten Muara

Enim?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian adalah :

1.

Mengukur peran Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) di Desa Tanjung Jati
Kabupaten Muara Enim.

Mengukur tingkat kondisi sosial ekonomi petani padi setelah adanya UPJA di
Desa Tanjung Jati Kabupaten Muara Enim.

Menganalisis hubungan peran Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dengan
tingkat kondisi sosial ekonomi petani padi di Desa Tanjung Jati Kabupaten
Muara Enim.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai peranan Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dalam meningkatkan sosial ekonomi petani.
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dan sebagai sumber
pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.

Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya dan memberikan
pengetahuan bagi peneliti itu sendiri.
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